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Industri galangan kapal dunia yang sudah mengalami kemajuan teknologi, dimana 
selalu mengembangkan teknologi baik itu teknologi pembangunan kapal, fasilitas 
dan sarana pendukung maupun teknologi manajemen galangan. Pembangunan 
kapal dengan sistem PWBS pertama kali dikembangkan oleh Ishikawajima-
Harima Heavy Industries Co, Ltd (IHI) Jepang. PT. Benua Raya karingau harus 
mempunyai jaringan kerja sesuai dengan metode HBCM, agar galangan PT. 
Benua Raya Karingau tidak ketinggal jaman dalam pembangunan, karena PT. 
Galangan Benua Raya Karingau membangun kapal dengan sistem komponen. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung durasi pemanbangunan kapal dengan 
pendekatan Work Break Down Structure (PWBS) berdasarkan metode pendekatan 
seksi assembly. Tahap penelitian yang dilakukan adalah pengambilan dan 
pengumpulan data, yang dibagi menjadi data sekunder atau studi data dan 
kepustakaan atau artikel, kemudian mengidentifikasi kegiatan, menyusun kegiatan  
yang telah diidentifikasi, menghitung durasi kegiatan, mengidentifikasi jalur kritis 
dengan metode jalur kritis, dan menetukan umur kegiatan untuk menyusun jadwal 
pembangunan kapal di PT. Galangan Benua Raya Kariangau. Dari hasil penelitian 
diketahui lama waktu kegiatan perhitungan maju (SPA) dan perhitungan mundur 
(SPL) serta melalui identifikasi jalur kritis diperoleh kesimpulan bahwa lama 
waktu pekerjaan perakitan struktur lambung adalah 841,036 jam (105,1295 hari, 
atau 3,5 bulan) diluar hari Sabtu dan Minggu (5 hari kerja) dengan tenaga kerja 26 
orang. 
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